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Abstract 
Cirebon has a diverse tourism potential, including historical tourism, pilgrimage 
tourism, cultural tourism, and gastronomic tourism. The existence of three 
sultanates, as well as the pilgrimage destination of Sunan Gunung Jati, 
contributed to the wealth of tourism. The city also has a plethora of gastronomic 
tourism, which is heavily influenced by the historical tourism of the three 
sultanates. Currently, the city is not supported by gastronomic travel patterns that 
its stakeholders have socialized. The author employed a qualitative research 
method with a descriptive approach. Data for this study were gathered through 
observation and interviews.  
 
Keywords: cirebon, travel patterns, gastronomy 

 
Abstrak 

Kota Cirebon adalah kota yang memiliki potensi wisata yang beragam baik 
wisata sejarah, wisata ziarah, wisata budaya dan juga wisata gastronomi.  
Kekayaan wisata itu ditunjang dengan eksistensi tiga kesultanan, dan destinasi 
wisata ziarah Sunan Gunung Jati. Kota ini pun memiliki kekayaan wisata 
gastronomi yang kental diwarnai keberadaan wisata sejarah dari ketiga 
kesultanan tersebut. Saat ini Kota ini belum didukung pola perjalanan wisata 
gastronomi yang disosialisasikan oleh para stakeholdernya. Metode penelitian 
yang digunakan oleh penulis adalah metode penilitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Penelitian ini menggunakan teknik observasi dan 
wawancara untuk mengumpulkan data. 
  
Kata Kunci: cirebon, pola perjalanan, gastronomi  

 

1. PENDAHULUAN 
Pariwisata Indonesia saat ini sedang mengalami perkembangan yang signifikan, 

dapat dibuktikan dalam data statistik kunjungan wisatawan yang di unggah oleh 
Kementerian Pariwisata Indonesia yang meliputi beberapa kegiatan pariwisata yaitu 
wisata kuliner, wisata budaya, wisata alam, wisata belanja, dan wisata religi, 
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pengembangan sektor wisata tidak hanya di kota-kota besar dalam hal ini pemerintah 
mulai mengembangkan wisata dari setiap daerah yang ada di Indonesia, hal ini dilakukan 
agar pariwisata di Indonesia merata dan dapan membantu perkembangan daerah 
tersebut. Cirebon adalah salah satu kota di Jawa Barat yang berada di ujung timur yang 
berbatasan langsung dengan jawa tengah. Dapat dilihat dari data yang didapat dari 
www.bps.go.id (web resmi Badan Pusat Statistika Jawa Barat) bahwa Cirebon (Kota 
Cirebon dan Kabupaten Cirebon) memiliki data wisatawan seperti yang tertera, Kota 
Cirebon dikunjungi sebanyak 1.423 wisatawan mancanegara dan 1.354.722 wisatawan 
lokal, sedangkan Kabupaten Cirebon memiliki data 0 wisatawan mancanegara dan 
644.244 wisatawan lokal. 

Kota Cirebon atau kota yang biasa dijuluki dengan kota udang ini memiliki berbagai 
destinasi pariwisata yang sedang dalam proses pengembangan oleh pemerintah daerah. 
Cirebon terkenal dengan destinasi wisata religi dan budaya, terdapat tiga kesultanan 
besar yang membantu menopang pariwisata yang ada di Cirebon. Cirebon memiliki 
beberapa destinasi pariwisata seperti Keraton Kesepuhan, Makam Sunan Gunung Jati, Goa 
Sunyaragi, dan Cirebon memiliki berbagai destinasi wisata kuliner khas antara lain, Nasi 
Jamblang, Empal Gentong, dan Tahu Gejrot tidak hanya itu, Cirebon memiliki destinasi 
wisata gastronomi khas makanan kesultanan Cirebon yaitu Sega Bogana yang ada di 
Keraton Kacirebonan. Dilihat dari banyaknya destinasi pariwisata dan potensi wisata 
gastronomi di wilayah Cirebon, memungkinkan untuk dibuat pola perjalanan pariwisata 
yang terkordinasi dengan baik untuk meningkatkan potensi pariwisata di wilayah Kota 
Cirebon. Menurut Turgarini (2018:18) pariwisata gastronomi dapat meningkatkan 
pendapatan daerah tersebut dengan menjadikan makanan khas daerah tersebut menjadi 
destinasi wisata bagi daerah tersebut. 

Dibalik keberagaman kuliner yang ada di Indonesia, setiap daerah memiliki 
kekayaan resep menu, rempah, dan cerita dibalik hidangan makanannya sebagai potensi 
kekayaan Indonesia. Gastronomi seringkali dikaitkan dengan wisata kuliner oleh 
masyarakat Indonesia. Sejatinya gastronomi dan kuliner adalah hal yang berbeda. 
Disimpulkan dari beberapa teori diatas pariwisata gastronomi dapat menjadi salah satu 
pendapatan daerah dan dapat meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat yang berada 
di sekitar destinasi wisata, kota cirebon memiliki banyak makanan khas yang sangat sulit 
dijumpai di daerah lain, hal tersebut menjadikan nilai tersendiri bagi kota cirebon, dengan 
adanya pola perjalanan, dapat mensinergikan kegiatan wisata gastronomi di Kota Cirebon 
dengan stakeholder pariwisata di Kota Cirebon, agar lebih terkelola dengan baik dan 
meningkatkan pendapatan daerah Kota Cirebon itu sendiri. 

Hal ini penting dilakukan untuk mengembangkan potensi gastronomi yang ada di 
Kota Cirebon dan untuk kelancaran program destinasi wisata gastronomi yang ada di Kota 
Cirebon yang sudah memiliki kekayaan gastronomi yang melimpah sehingga dapat 
menjadi lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik 
wisatawan Kota Cirebon, Daya tarik wisata Kota Cirebon, Makanan lokal di Kota Cirebon, 
Pemangku kepentingan dalam pengembangan wisata Gastronomi di Kota Cirebon dan 
juga untuk mengetahui rancangan pola perjalanan wisata Gastronomi di Kota Cirebon. 
 

2. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yaitu suatu 

penelitian secara mendalam hal ini dilakukan peneliti peneliti memerlukan data yang 
terbilang khusu dan memerlukan informasi yang mendalam. Meleong, (2007:5) 
mengatakan bahwa penilitian kualitatif merupakan penelitan yang memanfaatkan 
wawancara sebagai cara untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan dan 
perilaku individu atau kelompok. 

http://www.bps.go.id/
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Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis deskriptif 
Wardiyanta (2006;5) mengatakan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
memiliki tujuan membuat deskripsi atas fenomena sosial atau fenomena alam yang 
sistematis akurat dan faktual. Selain itu penelitian deskriptif ini juga sering kali digunakan 
untuk menjawab pertanyaan berbagai peristiwa atau fenomena di masyarakat. 

Objek Penelitian ini dilakukan di Kota Cirebon adapun yang diteliti dalam penelitian 
ini adalah karakteristik wisatawan di Kota Cirebon, dan Peran Stakeholder. Dalam 
penelitian ini teknik sampel yang digunakan adalah teknik non probability sampling.  

Teknik sampling non probability sampling adalah teknik yang tidak memberi peluang 
atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 
sample (Sugiyono, 2015:840). , sampel yang akan diambil dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 96,04 orang. Untuk memudahkan perhitungan maka akan dibulatkan ke atas 
menjadi 100 orang responden. 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh wisatawan lokal yang akan mengunjungi 
Kota Cirebon yang berusia lebih dari 17 tahun yang berasal dari daerah dalam dan luar 
Kota Cirebon dan pernah mengunjungi Kota Cirebon sebelumnya. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara, kusioner, observasi, studi 
dokumentasi dan studi literatur. 
 

 
2.1 Uji Validitas 

 
Tabel 1: Hasil Rekapitulasi besar nilai valuasi 

[sumber: Hasil olah data SPSS 24, tahun 2020] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2.2 Uji Reabilitas 

Tabel 2: Hasil Uji Reabilitas Instrumen 
[sumber: Hasil olah data SPSS 24, tahun 2020] 

 

 

 

 

No
. 

Variab
el 

rhitung r tabel kriteria 

1 Q1 0,566 0,349 VALID 

2 Q2 0,806 0,349 VALID 

3 Q3 0,719 0,349 VALID 

4 Q4 0,665 0,349 VALID 

5 Q5 0,649 0,349 VALID 

6 Q6 0,653 0,349 VALID 

7 Q7 0,749 0,349 VALID 

8 Q8 0,781 0,349 VALID 

9 Q9 0,599 0,349 VALID 

10 Q10 0,725 0,349 VALID 

11 Q11 0,615 0,349 VALID 

12 Q12 0,506 0,349 VALID 

Cronbach’s 
Alpha 

N of 
Items 

0,876 12 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Deskripsi Data Hasil Kuisioner 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
 

 
 

Gambar 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
[Sumber: Penulis, Data diolah 2020] 

 

Karakteristik wisatawan yang berkunjung ke Kota Cirebon berdasarkan jenis 
kelamin. Persentase terbesar wisatawan berkunjung ke Kota Cirebon adalah berjenis 
kelamin perempuan yaitu sebesar 56%. 
 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 

 
 

Gambar 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
[Sumber: Penulis, Data diolah 2020] 

  

Karakteristik wisatawan berdasarkan rentang usia. Persentase terbesar adalah 17-
25 tahun yaitu sebanyak 45%. Hal tersebut menunjukkan bahwa wisatawan yang 
berkunjung ke Kota Cirebon berasal dari berbagai usia, namun rata-rata pengunjung ada 
pada rentang usia 17-25 tahun. 
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Karakteristik Responden Berdasarkan Daerah Asal 
 

 
 

Gambar 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Daerah Asal 
[Sumber: Penulis, Data diolah 2020] 

 

Karakteristik wisatawan berdasarkan rentang usia. Persentase terbesar adalah 17-
25 tahun yaitu sebanyak 45%. Hal tersebut menunjukkan bahwa wisatawan yang 
berkunjung ke Kota Cirebon berasal dari berbagai usia, namun rata-rata pengunjung ada 
pada rentang usia 17-25 tahun. 
 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
 

 
 

Gambar 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
[Sumber: Penulis, Data diolah 2020] 
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Karakteristik wisatawan yang berkunjung ke Kota Cirebon berdasarkan jenis 
pekerjaan. Data menunjukkan bahwa wisatawan berasal dari berbagai jenis pekerjaan. 
Namun, sebagain besar wisatawan adalah berstatus sebagai mahasiswa yaitu sebanyak 
42%. 
 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 

 
 

Gambar 5.Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
[Sumber: Penulis, Data diolah 2020] 

 

Karakteristik wisatawan Kota Cirebon berasal dari berbagai pendidikan terakhir 
yang ditempuh. Wisatawan yang mendominasi yaitu berpendidikan terakhir S1 sebanyak 
44% dan SMA sebanyak 40%. 

 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 
 

 
Gambar 6.Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 

[Sumber: Penulis, Data diolah 2020] 
 

Wisatawan Kota Cirebon berasal dari berbagai kalangan dengan rentang pendapatan 
<Rp.500.000 hingga >Rp.5.000.000. Namun, wisatawan yang mendominasi berpendapatan 
<Rp.500.000 sebanyak 25% dan berpendapatan Rp. 500.000 – Rp. 2.000.000 sebanyak 
24%.  
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Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Kunjungan ke Kota Cirebon 
 

 
 

Gambar 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Kunjungan ke Kota Cirebon 
[Sumber: Penulis, Data diolah 2020] 

 

Jumlah kunjungan wisatawan ke Kota Cirebon berbeda-beda mulai dari satu kali 
hingga lebih dari lima kali. Namun mayoritas wisatawan telah lebih dari lima kali 
berkunjung ke Kota Cirebon yaitu sebanyak 66%. Hal tersebut dapat menjadi potensi 
berkembangnya wisata di Kota Cirebon karena banyak wisatawan yang melakukan 
kunjungan berulang ke Kota Cirebon. 
 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tujuan Berkunjung ke Kota Cirebon 
 

 
 

Gambar 8. Karakteristik Responden Berdasarkan Tujuan Kunjungan ke Kota Cirebon 
[Sumber: Penulis, Data diolah 2020] 

 
Wisatawan berkunjung ke Kota Cirebon dengan berbagai tujuan. Sebagian besar 

wisatawan berkunjung dengan tujuan keperluan keluarga yaitu sebanyak 43%. 
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Karakteristik Responden Berdasarkan Sumber Informasi Wisata Kota Cirebon 
 

 
 

Gambar 9. Karakteristik Responden Berdasarkan Sumber Informasi Wisata Kota Cirebon 
[Sumber: Penulis, Data diolah 2020] 

 

Wisatawan mendapatkan informasi seputar wisata Kota Cirebon dari berbagai 
sumber. Persentase terbesar adalah informasi yang didapat dari teman atau kerabat yaitu 
sebanyak 80%. Hal tersebut menunjukkan bahwa cara yang paling efektif untuk 
memberikan informasi seputar wisata Kota Cirebon adalah dari mulut ke mulut. 
 
Karakteristik Responden Berdasarkan Biaya Pengeluaran Ke Kota Cirebon 
 

 
 

Gambar 10. Karakteristik Responden Berdasarkan Biaya Pengeluaran Ke Kota Cirebon 
[Sumber: Penulis, Data diolah 2020] 

 

Menggambarkan wisatawan berkunjung ke Kota Cirebon mengeluarkan biaya yang 
berbeda-beda mulai dari rentang <Rp.500.000 hingga >Rp.5.000.000. Rata-rata wisatawan 
mengeluarkan biaya <Rp.500.000 yaitu sebanyak 48% dan wisatawan yang mengeluarkan 
biaya dengan rentang Rp. 500.000 – Rp. 2.000.000 sebanyak 44%. 
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Tempat Wisata Yang Dikunjungi Responden di Kota Cirebon 
 

 
 

Gambar 11. Tempat Wisata yang Dikunjungi Responden di Kota Cirebon 
[Sumber: Penulis, Data diolah 2020] 

 

Wisatawan berkunjung ke berbagai tempat wisata dan pusat belanja di Kota 
Cirebon. Sebagian wisatawan mengunjungi Keraton Kasepuhan yaitu sebanyak 63%, hal 
tersebut menunjukkan bahwa Keraton Kasepuhan merupakan salah satu tempat wisata 
yang cukup terkenal dan sering dikunjungi oleh wisatawan. Kemudian persentase 
terbesar kedua yaitu wisata Masjid Agung At-Taqwa yaitu sebanyak 59%. 
 

Wisata Gastronomi yang Dikunjungi Responden di Kota Cirebon 
 

 
Gambar 12. Wisata Gastronomi Yang Dikunjungi Responden di Kota Cirebon 

[Sumber: Penulis, Data diolah 2020] 
 

Destinasi wisata gastronomi yang ingin dikunjungi oleh para wisatawan saat 
mengunjungi di Kota Cirebon. Sebanyak 63 orang ingin mengunjungi Nasi Jamblang Mang 
Dul yang berada di Jl. Dr Cipto Mangnkusumo hal itu menunjukan Nsi Jamblang sebagai 
makanan yang sangat ingin dikunjungi oleh para wisatawan kepudian diikuti oleh Empal 
Gentong Mang Dharma yang berada du Jl. Krucuk dan Tahu Gejrot yang berada di Jl. 
Kanoman atau berada dalam lingkungan Pasar Kanoman. 
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3.2  Pembahasan Hasil Wawancara dan Observasi 
 
Model Pengembangan Gastronomi 
1) Tidak ada perubahan citarasa dan aroma pada makanan khas Kota Cirebon. Hanya 

saja beberapa makanan khas Kota Cirebon mengalami inovasi seperti Empal 
Gentong yang memiliki hasil inovasi Empal Asem. 

2) Makanan khas Cirebon mengalami beberapa variasi, seperti hal nya Empal Gentong 
yang memiliki variasi baru yaitu Empal Asem dan lauk pauk pada Nasi Jamblang 
yang kian hari kiat banyak variasinya. 

3) Rumah makan dan restoran yang ada di Kota Cirebon belum menerapkan aturan 
hygine dan sanitasi yang baik walaupun sudah memiliki aturan dari pemerintah. 

 
Upaya Stakeholder 
1) Pemerintah mengupayakan pengembangan pariwisata dari dua faktor, Faktor 

Internal atau faktor dari dalam badan pemerintahan, pemerintah mengupayakan 
pengembangan pariwisata dengan membuat pelatihan terhadap internal dan 
membuat konten promosi hingga membuat aplikasi pariwisata untuk wisatawan. 
Pemerintah melakukan pengambangan pariwisata langsung kepada pelaku 
pariwisata itu sendiri dengan mengadakan pelatihan terhadap pelaku usaha. 
Kendala dalam pengembangan pariwisata terbesar adalah Pemerintah Kta Cirebon 
tidak memiliki banyak destinasi wisata, pemerintah memiliki satu destinasi wisata 
yang dikelola oleh pihak ketiga, destinasi seperti keraton dan kesultanan milik 
keraton itu sendiri, kendala yang muncul lainya ada lah masalah keuangan dan 
pandemi. 

2) Upaya pengusaha dengan mengembangkan sekor pariwisata dengan menjual apa 
yang dimiliki. Pengusaha menargetkan segmen pasar akan produk yang dijual nya 
kepada kalangan menengah keatas. Strategi yang digunakan menggunakan strategi 
promosi kepada media cetak hingga media siar seperti televisi dan radio, mereka 
juga melakukan promosi melalui media sosial. 

3) Pekerja belum mengetahui apaitu 9 komponen gastronomi dan ekerja perlu di 
edukasi untuk mengetahui 9 komponen gastronomi guna menguasai produk yang 
mereka jual. 

4) Pemasok tersebut sudah memulai usahanya dari tahun 2005 untuk menyupplai 
restoran- restoran yang ada di Kota Cirebon atau sudah berkisar 15 Tahun . 
pemasok mengupayakan agar bahan baku ang ada di Kota Cirebon agar selalu ada. 

5) Cirebon sangat memungkinkan untuk membuat wisata gastronomi, peluang nya 
sangat besar dikarenakan ada beberapa keunggulan yang dimiliki Cirebon seperti 
kekayaan kuliner yang sangat kaya, Cirebon terletak pada Perbatasan jawa Barat 
dan Jawa Tengah sehingga banyak akulturasi budaya pada makanan dan budaya 
yang ada di Kota Cirebon. Cirebon juga memiliki Hubungan Internasinal dan 
Nasional yang baik sehingga hal ini sangat besar peluang nya. 

6) Makanan khas Kota Cirebon mengalami perkembangan yang sangat pesat dilihat 
dari beberapapa makanan yang memiliki inovasi seperti Nasi Jamblang dan Empal 
Gentong, Nasi Jamblang memiliki banyak perkembangan pada Lauk Pauk nya, dan 
Empal Gentong memiliki Empal Asem sebagai hasil inovasi, makanan Kota Cirebon 
memiliki eksitensi yang cukup baik hingga saat ini. 

7) Pendapat penikmat tentang makanan Khas Cirebon adalah citarasa ke Khasan yang 
terkandung dalammakanan, selain makanan nya dikenal enak, makanan tersebut 
dinilai otentik bagi wisatawan. Ada beberapa hal yang harus ditingkatkan seperti 
pelayanan dan kebersihan untuk menunjang wisata gastronomi di Kota Cirebon dan 
wisatawan menilai wisata gastronomi sangat baik dikarenakan halini mengedukasi 
wisatawan tentang suatu produk makanan yang dijual. 
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8) Komunitas GenPI melakukan usaha pengenalan makanan lokal dengan cara 
memposting informasi makanan lokal khas Cirebon di media sosial, Komunitas 
GenPI juga bekerjasama dengan pihak-pihak yang mengadakan event tentang 
gastronomi, kendala yang dialami oleh GenPI adalah partisipan yang masih sedikit. 

9) Teknologi Informasi dalam hal ini media lokal RCTV (Radar Cirebon Televisi) 
memilikiProgram yang bernama Icip Uyup untuk mengenalkan kepada masyarakat 
tentang makanan khas Cirebon. Informasi tentang pariwisata di Cirebon dapat 
diakses di media sosial seperti Instagram. Teknologi informasi adalah alat yang 
sangat penting dalam hal melakukan prpomosi hal itu dikarenakan teknologi 
informasi dapat diakses oleh seluruh masyarakat dengan mudah. 

 
Pola Perjalanan Wisata Gastronomi Kota Cirebon 
1) Fasilitas di Kota cirebon dapat disimpulkan dalam keadaan sangat baik, 

infrastruktur dan fasilitas terawat dengan baik, adapun fasilitas, fasilitas yang 
tersedia di Kota Cirebon seperti Tempat ibadah, petunjuk jalan bagi wisatawan 
hingga aplikasi untukwisatawan mengetahui destinasi wisata yang beradadi Kota 
Cirebon yang bernama Cirebon Wistakon. 

2) Aksesibilitas yang ada di kota Cirebon tidak mengalami kendala sama sekali, 
transportasi umum menjangkau semua titik destinasi wisata yang ada di Kota 
Cirebon yang dapat dijangkau dengan mudah, semua destinasi wisata di Kota 
Cirebon dapat diakses oleh mobil pribadi hingga mobil bis untuk wisatawan ber 
skala besar. 

3) Jarak antara destinasi wisata yang berada di Kota Cirebon dapat ditempuh 15-
30menit menggunakan mobil pribadi, wisatawan dapat menghabiskan waktu 
berkisar 30 menit -2 jam di setiap destinasi yang ada di Kota Cirebon. 

 
 Rancangan Pola Perjalanan Wisata Kota Gastronomi 
 

 
 

Gambar 13. Rancangan Pola Perjalanan Wisata Gastronomi Kota Cirebon Single Loupe 
[Sumber: Penulis,2020] 

 
Pada pola Single Loupe Ini wisatawan akan memulai perjalanan dari Cirebon 

waterland atau menjadi tempat titik kumpul, lalu akan dilanjutkan menuju Keraton 
Kasepuhan untuk melakukan tour keraton Kasepuhan dan Masjid Agung Ciptarasa, 
kemudian wisatawan akan berkunjung mengunjungi Keraton Kacirebonan untuk 
melakukan Tour Keraton dan Melakukan Wisata Gastronomi Sega Bogana atau Sega 
Bancakan, setelah itu wisatawan akan mengunjungi Docang di Jl. Kesambi untuk 
melakukan wisata gastronomi Docang, setelah itu wisatawan melanjutkan perjalanan 
menuju Gua Sunyaragi untuk melakukan tour Gua dan menyaksikan pentas seni di 
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kawasan Gua Sunyaragi, wisatawan akan kembali pulang melintasi Jl. Kesambi dan 
melintasi keraton Kacirebonan hingga tiba kembali di titik kumpul Cirebon Waterland. 
 

 
 

Gambar 14. Rancangan Pola Perjalanan Wisata Gastronomi Kota Cirebon Continous Loupe 
[Sumber: Penulis, 2020] 

 
Pada Pola ini Wisatawan langsung mengunjungi wisata gastronomi Kue Tapel Ibu 

Lena di Jl. Pagongan, lalu akan mengunjungi Keraton Kanoman di Jl.Kanoman, disini 
wisatawan akan melakukan Tour keraton dan berbelanja hal-hal unik di pasar Kanoman 
yang berada tepat di depan Keraton Kanoman, wisatawan juga akan melakukan wisata 
gastronomi Tahu Gejrot yang berada di Pasar Kanoman, kemudian wisatawan akan 
mengunjungi Keraton Kasepuhan untuk melakukan Tour Keraton dan Masjid Agung 
Ciptarasa, Kemudian wisatawan akan mengunjungi Keraton Kacirebonan Untuk 
melakukan tour keraton dan melakukan wisata Gastronomi Sega Bogana/ Sega Bancakan. 
Kemudian wisatawan akan mengunjungi Gua Sunyaragi untuk melakukan tour Gua. 
Kemudian wisatawan akan melakukan perjalanan Wisata Gastronomi Nasi Jamblang di 
Nasi Jamblang Mang Dul Jl. Gunungsari, kemudian wisatawan akan mengunjungi Pusat 
Oleh-oleh Daud, yang terakhir akan mengunjungi wisata Gastronomi Docang di Jl.Kesambi, 
pola ini tidak mengantar wisatawan kembali ke titik kumpul. 
 

 
 

Gambar 15. Rancangan Pola Perjalanan Wisata Gastronomi Kota Cirebon Multi Loupe 
[Sumber: Penulis,2020] 

 
Pada pola ini wisatawan akang berada di titik kumpul Masjid Raya At-taqwa dan 

akan kembali ke titik kumpul dengan tidak melewati destinasi yang sudah dikunjungi nya, 
setelah pertama wisatawan akan mengunjungi keraton kanoman, disini wisatawan akan 
melakukan Tour Keraton dan dapat berbelanja pasar tradisional Kanoman yang 
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bertempat tepat didepan Keraton Kanoman, wisatawan juga bisa melakukan wisata 
gastronomi Tahu Gejrot yang berada di Jl. Kanoman, Kemudian wisatawan mengunjungi 
Kue Tapel Ibu Lena yang berada di Jl. Pagongan setelah itu wisatawan mengunjungi 
Keraton Kacirebonan disini wisatawan bisa melakukan tour Keraton dan melakukan 
wisata Gastronomi Sega Bogana dan Sega Bancakan, setelah itu wisatawan akan 
mengunjungi Keraton Kasepuhan disini wisatawan bisa melakukan Tour Keraton dan 
Masjid Agung Ciptarasa kemudian wisatwan mengunjungi Gua Sunyaragi disini wisatawan 
dapat melakukan tour Gua dan selanjutnya wisatawan mengunjungi Nasi Jamblang Mang 
Dul yang berada di Jl.Gunungsari, kemudian wisatawan akan mengunjungi Empal Gentong 
Krucuk di Jl. Krucuk, selanjutnya wisatawan akan melakukan perjalanan ke pusat oleh-
oleh Daud sebelum akhirnya kembali ke titik Kumpul di Masjid Agung At-Taqwa. 
 
4. KESIMPULAN 

Karakteristik wisatawan Kota cirebon didonminasi oleh Perempuan dan wisatwan 
terbesar berasal dari Majalengka dan Bandung, wisatawan lebih memilih untuk berwisata 
menggunakan kendaraan pribadi dan mengunjungi destinasi-destinasi yang sudah banyak 
dikenal oleh wisatawan, wisatawan mendapatkan informasi tentang berwisata di kota 
cirebon berasal dari Keluarga dan media sosial, dan megunjungi Kota Cirebon 
dikarenakan kepentingan awal Keperluan keluarga, hampir seluruh wisatawan sudah 
mengunjungi kota Cirebon lebih dari satu kali, wisatawan yang berkunjung ke Kota 
Cirebon sebagian besar adalah para mahasiswa, ASN hingga pengusaha . yang memiliki 
pendapatan bervariasi dari Rp 500.000 hingga lebih dari Rp 5.000.000 dan wisatawan 
mengeluarkan biaya di kota Cirebon bervariasi mulai kurang dari Rp 500.000 hingga lebih 
dari Rp 5.000.000 pada saat mengunjungi kota Cirebon. Rata rata wisatwan mengeluarkan 
biaya kurang dari Rp 500.000. 

Daya Tarik dikenal dengan wisatawan dengan wisata yang berbasis oleh Kesultanan 
yang berada di Kota Cirebon, Hal itu dikarenakan ada 3 kesultanan yang berada langsung 
di Kota Cirebon yaitu Keraton Kasepuhan, Keraton Kanoman, dan keraton termuda yaitu 
Keraton Kacirebonan. Hal itu mengakibatkan beberapa makanan memiliki unsur 
kesultanan dari sejarah hingga cara menikmati makanan tersebut. 

Makanan Khas kota Cirebon kini sedang mengalami kenaikan eksistensi, beberapa 
makanan mulai berinovasi mengikuti perkembangan yang ada, makan khas Kota Cirebon 
sudah memiliki 9 komponen gastronomi yang cukup untuk dijadikan program Wisata 
Gastronomi di Kota Cirebon. Kota Cirebon sangat berpotensi mengadakan Wisata 
Gastronomi dikarenakan nilai budaya seperti sejarah makanan itu terbentuk dan cerita 
dibalik proses pembuatan yang terkandung pada makanan lokal itu sendiri dan 
ketersidaan fasilitas yang mendukung untuk diadakan Wisata Gastronomi di Kota Cirebon. 

Peran stakeholder dalam melakuakan kordinasi untuk meningkatkan pariwisata 
yang ada di kota cirebon harus lebih maksimal, hal itu dikarenakanmasih kurang nya 
kordinasi antara pemerintah danpemilik destinasi wisata dalam hal ini pihak keraton yang 
mengelola destinasi kepemilikan nya sendiri, kerjasama antar stakeholder pariwisata 
sangat dibutuhkan karena pariwisata tidak bisa berdisi sendiri. Selain itu pemerintah juga 
sudah mengadakan pelatihan atau penyuluhan kepada pelaku-pelaku pariwisata yang 
terlibat, komunitas sudah memiliki program dalam Tv lokal untuk mempromosikan 
makanan khas yang ada di Kota Cirebon. 

Mengenai perencanaan pola perjalanan wisata gastronomi di Kota Cirebon fasilitas 
dan infrastruktur  dalam keaadaan baik dan tidak ada kendala dalam hal aksesibilitas dan 
didapatkan tiga pola perjalanan wisata gastronomi yang dapat di implementasikan kepada 
wisatawan jika mengunjungi Kota Cirebon yaitu pola single loupe, continous loupe, dan 
multi loupe. 
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